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ABSTRACT 
Snakehead fish (Channa striata) is a fish that lives in freshwater and has high economic value. 
The obstacle of snakehead fish farming is the need for high protein feed for snakehead at a 
reatively high price and the unavailability of commercial protein sources as substitute feed. The 
purpose of this study was to determine the effect of snail flour addition in feed on the growth of 
snakehead fish (Channa striata) with different formulations.The research method is a 
quantitative approach with an experimental design using a completely randomized design (CRD) 
consisting of four treatments, namely Control (100% Commercial Feed), P1 (20% Snail Flour + 
80% Commercial Feed), P2 (30% Snail Flour + 70% Commercial Feed), P3 (40% Snail Flour + 
60% Commercial Feed) with three repetitions. Data analysis using one way ANOVA showed that 
the treatment had a significant effect (P>0.05). The best results in this study were found in 
treatment 2 (P2) with 30% addition of snail flour with an absolute length of 0.83 cm. The a 
solute weight value was 1.85 g, the specific weight growth (SGR) value was 0.81% and the Feed 
Conversion Ratio (FCR) value showed the lowest result in P2 which was 2.14. The highest 
survival value occurred in two treatments, namely P2 and P3 at 90%. The addition of snail flour 
is one alternative solution as a substitute for feed raw materials with high protein and can affect 
the growth of snakehead fish. 
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ABSTRAK 
Ikan gabus (Channa striata) merupakan ikan yang hidup di air tawar dan memiliki nilai ekonomis 
tinggi. Kendala dari budidaya ikan gabus adalah kebutuhan pakan pada ikan gabus yang 
berpotein tinggi dengan harga yang relatif tinggi dan tidak tersedianya sumber protein pengganti 
pakan komersial. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung 
bekicot pada pakan terhadap pertumbuhan ikan gabus (Channa striata) dengan formulasi 
berbeda. Metode penelitian yaitu pendekatan kuantitatif dengan design eksperimental 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari empat perlakuan yaitu Kontrol 
(100% Pakan Komersial), P1 (20% Tepung bekicot + 80% Pakan komersial), P2 (30% Tepung 
bekicot + 70% Pakan komersial), P3 (40% Tepung bekicot + 60% Pakan komersial) dengan tiga 
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kali pengulangan. Data analisis menggunakan one way ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan 
pengaruh nyata (P>0,05). Hasil terbaik pada penelitian ini terdapat pada perlakuan 2 (P2) dengan 
30% penambahan tepung bekicot dengan panjang mutlak sebesar 0,83 cm. Nilai bobot mutlak 
sebesar 1,85 gr, nilai pertumbuhan bobot spesifik (SGR) sebesar 0,81% dan nilai Feed 
Conversion Ratio (FCR) menunjukkan hasil terendah pada P2 yaitu sebesar 2,14. Nilai 
kelangsungan hidup tertinggi terjadi pada dua perlakuan yaitu P2 dan P3 sebesar 90%. 
Penambahan tepung bekicot menjadi salah satu solusi alternatif sebagai pengganti bahan baku 
pakan dengan protein tinggi dan dapat berpengaruh pada pertumbuhan ikan gabus. 

Kata kunci: Ikan gabus, tepung bekicot, pakan buatan, pertumbuhan 
 

PENDAHULUAN 

Produksi ikan gabus (Channa striata) secara global mencapai 63.409 ton dari perikanan 
tangkap, sementara hasil budidayanya hanya sebesar 17.847 ton. Rendahnya kontribusi budidaya 
ikan gabus terutama dipengaruhi oleh permasalahan konsumsi pakan yang masih rendah, 
sehingga pertumbuhan ikan tidak optimal. Hal ini berkaitan dengan tingkat palatabilitas pakan 
yang diberikan, yaitu sejauh mana pakan mampu menarik minat ikan untuk dikonsumsi. 
Rendahnya konsumsi pakan dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti formulasi dan kualitas 
pakan, kondisi lingkungan budidaya, serta respons fisiologis ikan terhadap pakan yang diberikan 
(Arditya et al., 2019). 

Indonesia sendiri memiliki potensi besar dalam pengembangan perikanan budidaya air 
tawar. Pada periode 2007–2010, produksi perikanan budidaya air tawar mencapai 65,64% dari 
total produksi perikanan nasional. Pada tahun 2011, produksi meningkat sebesar 16,55% 
dibandingkan tahun sebelumnya, mencerminkan perkembangan positif sektor ini (Laiya et al., 
2014). Data tersebut menunjukkan bahwa perikanan budidaya, khususnya ikan air tawar seperti 
ikan gabus, memiliki prospek yang menjanjikan untuk mendukung ketahanan pangan sekaligus 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Ikan gabus (Channa striata) memiliki nilai ekonomis tinggi di Indonesia, terutama di 
wilayah Sumatera Selatan di mana ikan ini sering diolah menjadi produk pangan khas. Selain 
aspek ekonomi, ikan gabus juga dikenal dengan kandungan gizinya yang tinggi, yaitu protein 
sebesar 25% dan albumin sebesar 6,22%. Kandungan tersebut bermanfaat bagi kesehatan, 
termasuk dalam mendukung penyembuhan luka dan pemulihan pasca operasi, sehingga 
menambah nilai fungsional dari konsumsi ikan gabus. 

Salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup ikan gabus dalam budidaya adalah dengan pengembangan pakan alternatif 
yang lebih ekonomis dan bernilai gizi tinggi. Bekicot (Achatina fulica) merupakan salah satu 
bahan yang berpotensi dijadikan tepung pakan karena mengandung protein dalam jumlah 
signifikan. Pemanfaatan tepung bekicot sebagai bahan tambahan pakan diharapkan mampu 
meningkatkan palatabilitas sekaligus memperbaiki kinerja pertumbuhan ikan gabus, sehingga 
dapat menjadi alternatif pengganti sebagian bahan baku pakan komersial yang cenderung mahal. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini difokuskan pada pengaruh 
penambahan tepung bekicot dalam pakan buatan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
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ikan gabus (Channa striata). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah 
dalam bidang nutrisi ikan serta memberikan solusi praktis bagi pembudidaya ikan gabus, 
khususnya dalam upaya menekan biaya pakan tanpa mengurangi kualitas pertumbuhan dan 
tingkat kelangsungan hidup ikan. 

METODE PENELITIAN 

Metode dan Desain Penelitian​

​ Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimental 

(experimental design). Metode ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan penambahan 

tepung bekicot (Achatina fulica) ke dalam pakan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

ikan gabus (Channa striata). Desain yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan empat perlakuan, yaitu: 

 

Gambar 1. Susunan Penempatan Wadah Percobaan   

●​ Kontrol (K): pakan komersial 100% 

●​ P1: tepung bekicot 20% + pakan komersial 80% 

●​ P2: tepung bekicot 30% + pakan komersial 70% 

●​ P3: tepung bekicot 40% + pakan komersial 60% 

Setiap perlakuan diulang tiga kali sehingga terdapat total 12 unit percobaan. 

Populasi dan Sampel​

​ Populasi penelitian adalah ikan gabus (Channa striata). Sampel yang digunakan berupa 

benih ikan gabus berumur 2,5 bulan, berukuran ±10 cm dengan berat rata-rata 5,35 gram, 

diperoleh dari pembudidaya di Penjaringan, Jakarta Utara . 

Instrumen Penelitian​

 ​ Peralatan yang digunakan antara lain: 12 akuarium berukuran 40×25×25 cm, kolam fiber 
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kapasitas 1 ton, timbangan digital, DO meter, pH meter, thermometer, mesin aerasi, grinder, 

oven, alat pencetak pakan, media filter, jaring ikan, baskom, ayakan, serta kamera untuk 

dokumentasi. Bahan yang digunakan adalah benih ikan gabus, bekicot 2 kg, pakan komersil 

PF1000 (protein 39–41%), pakan eko feed (protein 14–16%), putih telur sebagai perekat, dan air 

secukupnya . 

Prosedur Penelitian 

1.​ Persiapan Wadah: akuarium dibersihkan, dikeringkan, diisi air setinggi 20 cm, diberi 

garam ikan, kemudian ditambahkan 2 lembar daun ketapang dan didiamkan 2 hari 

sebelum penebaran ikan. 

2.​ Persiapan Ikan Uji: benih ikan gabus berukuran 10 cm ditebar ke dalam akuarium dengan 

kepadatan 10 ekor per wadah. 

3.​ Persiapan Pakan: daging bekicot dipotong kecil, dijemur, dikeringkan, lalu dihaluskan 

menjadi tepung. Tepung bekicot dicampurkan dengan pakan komersial sesuai formulasi, 

ditambahkan putih telur sebagai perekat, dicetak, lalu dikeringkan. 

4.​ Uji Proksimat: dilakukan untuk mengetahui kandungan nutrisi pakan (protein, lemak, air, 

abu, karbohidrat) dengan metode standar SNI . 

5.​ Pemberian Pakan dan Pemeliharaan: ikan dipelihara selama 30 hari, diberi pakan sesuai 

perlakuan sebanyak 3 kali sehari (pagi, siang, sore). 

Tabel  1 Komposisi Campuran Tepung Bekicot dan Pakan Komersial  
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Tabel  2 Komposisi Pakan PF1000 (Kontrol Positif)  

 

Tabel  3 Komposisi Pakan Eko feed (kontrol negarif) 

 

Parameter Penelitian​

 Parameter yang diamati meliputi: 

●​ Pertumbuhan panjang mutlak. 
𝐿 = 𝐿𝑡 − 𝐿𝑜 

Keterangan: 

Lt = Panjang rata-rata individu ikan pada akhir penelitian (cm) 
L0 = Panjang rata-rata individu ikan pada awal penelitian (cm)  

●​ Pertumbuhan bobot mutlak 
Perhitungan pertumbuhan pada bobot mutlak menggunakan rumus Weatherley (1972) 
(Hidayat, 2013), yaitu: 

W = Wt  - W0 

Keterangan: 
                                 ​ W    ​ = Pertumbuhan bobot mutlak (gr) 
                                 ​ Wt    ​ = Bobot ikan akhir pemeliharaan (gr) 
                                 ​ W0     ​ = Bobot ikan awal pemeliharaan (gr)  

●​ Laju pertumbuhan berat spesifik (SGR) 
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Laju pertumbuhan harian menggunakan rumus yang dilakukan oleh  (Zonneveld et al., 1991), 
yaitu: 

 
SGR​ = Pertumbuhan bobot individu rata-rata relative (%) 

Wt   ​ = Bobot individu rata-rata ikan pada akhir penelitian (gr) 
W0  ​ = Bobot individu rata-rata ikan pada awal penelitian (gr) 

T      ​ = Lama pemeliharaan (hari)  

●​ Tingkat kelangsungan hidup (SR) 

Tingkat kelangsungan hidup berdasarkan persamaan (Efendie, 1997):   

 
Keterangan: 

                                 ​ SR   ​ = Kelangsungan hidup ikan 
                                 ​ Nt    ​ = Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan 
                                 ​ N0    ​ = Jumlah ikan pada awal pemeliharaan  

●​ Rasio konversi pakan (FCR) 

Nilai konversi pakan dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut 
(Rosalia, 2018):  

 
Keterangan: 

FCR  = Feed Convertion Ratio 
                                 ​ Pa    ​ = Jumlah pakan yang dikonsumsi 
                                 ​ Wt   ​ = Bobot rata-rata ikan akhir penelitian (gr) 
                                 ​ Wo  ​ = Bobot rata-rata ikan awal penelitian (gr)  

 

●​ Kualitas air (suhu, pH, oksigen terlarut) diukur setiap 10 hari . 
Selama penelitian, dilakukan pengukuran beberapa parameter kualitas air. Parameter 
yang diukur meliputi suhu air (°C), tingkat keasaman air (pH), dan konsentrasi oksigen 
(ppm). ​
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3.7 Rancangan Percobaan dan Analisis Data​

Penelitian menggunakan RAL dengan 4 perlakuan × 3 ulangan (12 unit). Data dianalisis 

menggunakan ANOVA (Analysis of Variance) untuk mengetahui perbedaan antarperlakuan, 

kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey, Duncan, dan LSD menggunakan SPSS. Data pendukung 

dicatat dan diolah menggunakan Microsoft Excel . 

3.8 Alur Penelitian​

Tahapan penelitian meliputi: studi literatur, persiapan wadah, pakan, dan ikan uji, pelaksanaan 

pemeliharaan, pengamatan parameter pertumbuhan dan kualitas air, pengolahan serta analisis 

data, hingga penyusunan laporan . 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian mengenai pengaruh penambahan tepung bekicot (Achatina fulica) pada pakan 

buatan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan gabus (Channa striata) 

menghasilkan beberapa temuan penting berdasarkan parameter yang diuji, yaitu analisis 

proksimat, pertumbuhan panjang mutlak, bobot mutlak, laju pertumbuhan berat spesifik (SGR), 

kelangsungan hidup (SR), rasio konversi pakan (FCR), serta kualitas air selama pemeliharaan. 

Analisis Proksimat 

Hasil uji proksimat menunjukkan bahwa kadar protein meningkat seiring dengan bertambahnya 

persentase tepung bekicot dalam pakan. Perlakuan P3 (40%) memiliki kadar protein tertinggi 

sebesar 34,64%, diikuti P2 (30%) dengan 29,09%, dan P1 (20%) dengan 23,43%. Kontrol hanya 

mengandung 14% protein. Hal ini menegaskan bahwa tepung bekicot mampu meningkatkan 

kandungan protein pakan, yang sangat berpengaruh pada pertumbuhan ikan gabus. Kandungan 

protein optimal diperlukan karena ikan gabus merupakan ikan karnivora yang pertumbuhannya 

sangat dipengaruhi oleh asupan protein hewani (Rosalia, 2018; Zainuri et al., 2017). 

Tabel 4 Hasil Uji Proksimat 
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Komposisi proksimat pada pakan kontrol didapatkan dari kemasan asli Keterangan: 

                                 ​ K      ​ : Kontrol (100% pakan komersial)  

                                 ​ P1    ​ : Perlakuan 1 (20% pakan komersial + 80% tepung bekicot) 

                                 ​ P2    ​ : Perlakuan 2 (30% pakan komersial + 70% tepung bekicot) 

                                 ​ P3    ​ : Perlakuan 3 (40% pakan komersial + 60% tepung bekicot)  

Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05) antarperlakuan. 

Peningkatan panjang tertinggi terjadi pada P2 (0,83 cm ± 0,25), diikuti P3 (0,81 cm ± 0,17), 

sedangkan P1 dan kontrol memiliki hasil lebih rendah. Hal ini membuktikan bahwa formulasi 

dengan 30% tepung bekicot (P2) menghasilkan keseimbangan nutrisi optimal yang mendukung 

pertumbuhan panjang benih ikan gabus. 

 

Gambar 2. Rata-rata Panjang Mutlak 
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Bobot Mutlak 

Rata-rata bobot mutlak tertinggi juga dicapai pada perlakuan P2 sebesar 1,85 gram, dengan kadar 

protein pakan 29,09%. Hasil ini lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya, menunjukkan 

bahwa kombinasi pakan dengan kadar protein sekitar 29% paling efektif untuk meningkatkan 

pertumbuhan bobot ikan gabus. Penelitian ini konsisten dengan temuan Rosalia (2018), yang 

melaporkan bobot mutlak tertinggi pada pakan dengan kadar protein sekitar 29,24%. 

 

Gambar 3. Rata-Rata Bobot Mutlak Ikan Gabus (Channa striata) pada Setiap Perlakuan  

Laju Pertumbuhan Berat Spesifik (SGR) 

SGR tertinggi terdapat pada perlakuan P2 dengan nilai 0,81%. Peningkatan SGR berkorelasi 

dengan tingginya asupan protein serta daya cerna pakan yang lebih baik. Variasi formulasi pakan 

menunjukkan bahwa kadar protein yang seimbang mampu memacu pertumbuhan lebih efisien, 

sedangkan kadar protein yang terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat menurunkan efisiensi 

pertumbuhan. 
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Gambar 4. Rata-rata Laju Pertumbuhan Berat Spesifik (%)  

Kelangsungan Hidup (SR) 

Kelangsungan hidup benih ikan gabus selama penelitian menunjukkan hasil baik pada semua 

perlakuan, dengan nilai tertinggi terdapat pada P2 dan P3 yang mencapai 90%. Hal ini 

menandakan bahwa tepung bekicot dapat mendukung tingkat survival yang baik, selama kualitas 

air tetap berada dalam kondisi optimal. Faktor fisiologis ikan gabus yang toleran terhadap 

kondisi kualitas air rendah juga berkontribusi pada tingginya survival rate (Kusumaningrum et 

al., 2014 

 

Gambar 5. Kelangsungan hidup benih ikan gabus (Channa striata) selama penelitian 

Rasio Konversi Pakan (FCR) 
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FCR terendah diperoleh pada perlakuan P2 dengan nilai 2,14, yang berarti pakan pada formulasi 

ini paling efisien dalam menghasilkan pertumbuhan. Semakin rendah nilai FCR, semakin baik 

kualitas pakan karena lebih sedikit pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan pertambahan 

bobot ikan. Pakan dengan kandungan protein optimal dari tepung bekicot mampu meningkatkan 

efisiensi konversi pakan. 

 

Gambar 6. Nilai konversi pakan pada setiap perlakuan 

Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian, meliputi suhu (26–31°C), pH (7–8), dan 

oksigen terlarut (≥3 ppm), masih berada dalam kisaran toleransi bagi ikan gabus. Hal ini 

mendukung kenyamanan ikan dan meminimalisir stres, sehingga nafsu makan dan pertumbuhan 

tetap optimal (Subandiyono & Hastuti, 2016; Extrada, 2013). 

Tabel  5 Kualitas air ikan gabus (Channa striata)  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung bekicot 

(Achatina fulica) pada pakan buatan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup ikan gabus (Channa striata). Formulasi terbaik terdapat pada perlakuan P2 dengan 

penambahan 30% tepung bekicot yang menghasilkan panjang mutlak sebesar 0,83 cm, bobot 

mutlak 1,85 g, laju pertumbuhan spesifik (SGR) 0,81%, kelangsungan hidup 90%, serta nilai 

konversi pakan (FCR) terendah sebesar 2,14. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tepung bekicot 

dapat dijadikan alternatif sumber protein pengganti tepung ikan yang relatif mahal, sekaligus 

meningkatkan efisiensi pakan serta mendukung pertumbuhan optimal dan kelangsungan hidup 

ikan gabus. Dengan demikian, pemanfaatan tepung bekicot dalam formulasi pakan buatan tidak 

hanya memberikan nilai ekonomis, tetapi juga berpotensi menunjang keberlanjutan usaha 

budidaya ikan gabus di masa depan. 
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